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ABSTRAK

PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI BENCANA BANJIR DI
KABUPATEN BANDUNG UNTUK MEWUJUDKAN MASYARAKAT

TANGGUH BENCANA

DEWI WAHYUNI

Ketangguhan bencana adalah kemampuan untuk beradaptasi menghadapi
potensi bencana, serta memulihkan diri dari dampak bencana. Kabupaten
Bandung dilalui Sungai Citarum yang menyebabkan beberapa wilayah berisiko
tinggi untuk terjadinya banjir saat air sungai meluap. Kabupaten Bandung sering
mengalami banjir, sedangkan jumlah peralatan Early Warning System (EWS)
terbatas. Salah satu target dari Kerangka Kerja Sendai yaitu meningkatkan
cakupan dan akses terhadap EWS hingga 2030. Tujuan penelitian untuk
menganalisis implementasi sistem informasi bencana banjir sebagai upaya
pengurangan risiko bencana dan menganalisis pemanfaatan sistem informasi
bencana banjir guna mewujudkan masyarakat tangguh bencana. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian eksploratif. Penelitian
dilakukan di Kabupaten Bandung. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu wawancara, dokumentasi, dan observasi, dengan teknik analisis
menggunakan model Miles and Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan: a)
Sistem informasi bencana banjir masih terintegrasi pada sistem informasi multi-
hazard. Informasi yang dikumpulkan dan diolah oleh pusdalops dijadikan dasar
dalam penyusunan rencana pengurangan risiko bencana di Kabupaten Bandung;
b) Informasi potensi akan terjadinya banjir disampaikan oleh pusdalops kepada
masyarakat agar masyarakat waspada dan melakukan evakuasi jika tidak
memungkinkan untuk tetap di rumah. Ketangguhan masyarakat khususnya di
tiga desa/kelurahan rawan banjir berada pada kategori pratama yang mana
upaya pengurangan risiko bencana baru pada tahap awal. Sistem informasi
bencana banjir masih terintegrasi dengan sistem informasi multi-hazard. Sistem
informasi bencana diperlukan untuk mendukung upaya pengurangan risiko
bencana dan mewujudkan masyarakat tangguh bencana. Informasi potensi akan
terjadinya banjir disampaikan oleh pusdalops kepada masyarakat melalui media
sosial. Dengan adanya informasi tersebut masyarakat diminta untuk waspada.

Kata Kunci: banjir, sistem informasi bencana, early warning system,
Kabupaten Bandung, dan sistem informasi
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ABSTRACT

UTILIZATION OF FLOOD DISASTER INFORMATION SYSTEMS IN
BANDUNG REGENCY TO REALIZE A DISASTER RESILIENT

COMMUNITY

DEWI WAHYUNI

Disaster resilience is the ability to adapt to potential disasters, as well as
recover from the effects of disasters. Bandung Regency is traversed by the
Citarum River, which causes several areas to be at high risk for flooding when
river water overflows. Bandung Regency often experiences flooding and the
number of Early Warning System (EWS) equipment is still not sufficient. One of
the targets of the Sendai Framework is to increase the coverage and access to
the EWS until 2030. The purpose of the study was to determine the
implementation of a flood disaster information system as an effort to reduce
disaster risk and to determine the use of a flood disaster information system to
create a disaster-resilient society. This research was a qualitative research with
an exploratory research design. The research was conducted in Bandung
Regency. Data collection techniques used were interviews, documentation, and
observation, with analytical techniques using the Miles and Huberman model.
The results of this study were: a) The flood disaster information system was still
integrated into the multi-hazard information system. The information collected
and processed by the Pusdalops was used as the basis for the preparation of a
disaster risk reduction plan in Bandung Regency; b) Information on the potential
for flooding was conveyed by the Pusdalops to the community so that people
were alert and evacuate if it is not possible to stay at home. Community resilience,
especially in three flood-prone villages/kelurahan were in the primary category
which disaster risk reduction efforts were only at an early stage. The flood
disaster information system was still integrated with the multi-hazard information
system. Disaster information systems were needed to support disaster risk
reduction efforts and create a disaster-resilient society. Information on the
potential for flooding was conveyed by the Pusdalops to the public through social
media. By using this information, the public was asked to be vigilant.

Keywords: Bandung Regency, disaster information system, early warning
system, flood, and information system
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